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ABSTRAK 

Hakiki: Toleransi Antar Umat Beragama di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Alma Ata Yogyakarta 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apasaja nilai-nilai toleransi antar 

umat beragama, bagaimana pelaksanaan nilai-nilai toleransi antar umat beragama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriotif. Subyek 

penelitian adalah kepala sekolah SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi, guru pendidikan 

agama Islam, guru kristen, guru khatolik, siswa siswi SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi. 

Teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara, dokumentasi. Tekni analisis 

data yang digunakan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Serta uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian nilai-nilai toleransi antar umat beragama di SMA N 9 

Tungkal Ulu Jambi menunjukkan hasil bahwa 1) Nilai-nilai toleransi antar umat 

beragama di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi adalah saling menghargai, saling 

menghormati antar beda agama dan sesama agama. 2) Pelaksanaan nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama yaitu dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sekolah 

seperti perlombaan dan lain-lain. 3) Faktor pendukung pelaksanaan toleransi antar 

umat beragama adanya biaya dari sekolah dalam melaksanakan kegiatan seperti 

perlombaan, kemudian sekolah menyiapkan fasilitas-fasilitas dan saling bekerja sama 
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dalam melancarkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut. Sedangkan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan toleransi antar umat beragama yaitu tidak ada 

hambatan dalam pelaksanaan toleransi antar umat beragama sebab mereka saling 

menghargai dan tidak menganggu dengan agama lain. 

Kata Kunci: Toleransi Antar Umat Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia pada dasarnya merupakan masyarakat dengan 

tingkat keanekaragaman yang sangat kompleks dan berbagai macam suku,  

bangsa, ras budaya maupun agama. Adanya berbagai macam agama dan iman 

sebagai kepercayaan indonesia merupakan suatu kenyataan, indonesia negara 

yang berdasarkan pancasila mengakui adanya 5 (lima) agama yaitu islam, 

hindu, budha, kristen katholik, protestan. Di hadapan dengan kenyataan 

tersebut, sertiap orang dan umat beriman di tuntut untuk mengambil sikap. 

Sikap yang menegaskan bahwa agama mempunyai  kehidupan dalam 

bermasyarakat salah satunya ialah “ memupuk persaudaraan umat manusia 

yang bercerai berai.1 Pada zaman sekarang ini umat beragama sangatlah 

penting sebab perbedaan agama adalah fakta nyata yang ada dalam kehidupan 

karena itu toleransi sangatlah dibutuhkan. 

Khususnya di negara indinesia yang mempunyai masyarakat plural 

yang bercorak primoldial, konflik di dalam masyarakat yang disebabkan oleh 

kurangnya rasa toleransi antar sesama umat, terutama dalam segi agama akhir-

 
1 O.c Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: kanisius, 1991). 
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akhir ini kerap terjadi. Semua agama mengajarkan untuk senantiasa hidup 

damai dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.2 

Maka dari itulah diperukan suatu model hubungan antara masyarakat 

yang berbeda agama merupakan kerukunan hidup antar umat 

beragama. Istilah ini dilantarkan oleh mantan menteri agama Republik 

indonesia tahun 1972. Sebagai alat pendapat kehidupan yang  

harmonis antara umat beragama yang diselenggarakan dengan segala 

kearifan dan kebijakan atas nama pemerintah.3 

 

Indonesia adalah negara yang berlandaskan pancasila, yang memberi 

dan menjamin kebebasan bagi penduduknya untuk memeluk suatu agama dan 

kepercayaan yang disukainya tanpa ada paksaan. Hal ini telah dijelaskan 

dalam UUD 1945 pasal 29 : 2 bahwa “ negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu “.4 

Alinia ketiga pembukaan undang-undang kita menyatakan bahwa 

kemerdekaan indinesia adalah berkat Tuhan Yang Maha Kuasa dan karena 

keinginan luhur bangsa indonesia yang membawa pada kehidupan nasional 

yang merdeka. Alinea keempat menyatakan bahwa Negara indonesia yang 

mengambil bentuk republik dengan kedaulatan rakyat. 

 
2 ddk Zakiah Drajat, Perbandingan Agama (Jakarta: bumi aksara, 1996). 
3 Rukiyati, Pendidikan Pancasila Buku Pengangan Kuliah (Yogyakarta: UNY Press, 2008). 
4 BP- 7 Pusat, Undang-Undang Dasar, Pedoman Penghayatan Dan Pengalaman Pancasila, 

Garis-Garis Besar Haluan Negara, 1993, Hlm. 7. 
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Pancasila menyatakan bahwa pentingnya agama dalam sila pertama, 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Ketuhanan Yang Maha Esa berarti masyarakat 

indonesia bebas untuk menganut dan menjalankan salah satu dari kelima 

agama yang diakui secara resmi. Sila ini mengajurkan para penganut kelima 

agama untuk saling menghargai dan untuk mencapai kerukunan antar agama. 

Pasal 29 undang-undang dasar secara eksplisit menjamin kebebasan beragama 

sebagai berikut : 

1. Negara berdasarkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Negara menjamin kebebasan setiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya5 

Di Indonesia secara positif agama islam mendukung kerukunan hidup 

beragama. Sikap kerukunan hidup yang tertanam dalam jiwa setiap pribadi 

muslim adalam berdasarkan atas ajaran Al-Qur’an dan sunnah. Antara lain 

disebutkan di dalam QS. AL-Imran / 3 : 64. 

لََ   لَا اللّا   وَ ِ دَ إ ُ ب عْ َلَا نَ مْ  أ كُ نَ يْ َ ب ا وَ نَ َ ن يْ َ اءٍ ب وَ ةٍ سَ مَ لِ ىٰ كَ َ ل ِ ا إ وْ َ ال َعَ َابِ ت ت كِ لْ لَ ا َهْ ا أ لْ يَ ُ ق

ُوا   ول قُ ا فَ وْ ا ل وَ َ ِنْ ت إ َ ۚ ف  ِ نْ دُونِ اللّا ا مِ ابً بَ َرْ ا أ عْضً ا بَ نَ عْضُ ذَ بَ اخِ ت َ لََ ي ًا وَ ئ يْ هِ شَ كَ بِ رِ نُشْ

ون  مُ لِ سْ ا  مُ ا نَ أ ِ دُوا ب هَ  اشْ

  

 
5 Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan Kerukunan Beragama Di Indonesia, (Jakarta: 

pusat pengkajian islam dan masyarakat, 1998). 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



4 
 

 

Artinya: 

” Hai ahli kitab, mariah (berpegang) pada suatu kalimat (ketetapan) 

yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah 

kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak 

(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagian tuhan selain 

Allah” saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 

(kepada Allah)6 

Umat Islam sudah ditunjukkan di dalam al-quran untuk hidup rukun 

bersama umat agama lain. Dalam berdakwah orang islam pun diberi garis 

jelas ialah tidak di ajarkan melaksanakan paksaan untuk menarik orang yang 

beda agama menjadi penganut islam bagi umat islam membeberkan rasa 

hormat menghormati.7 

Islam adalah agama yang lengkap dan sempurna, ajarannya 

menyeluruhi seluruh aspek kehidupan didalamnya termasuk hubungan antar 

manusia yang dapat menciptakan kerukunan di antara mereka. Islam 

melegalkan adanya titik temu yang bersifat esensial dari berbagai agama, 

 
6 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, 2019. 
7 ‘Http://Thepowerofsilaturahmi.Blogspot.Com/2017/03/Ukhuwah-Dan-Kerukunan-Dalam-

Alquran.Html.’ 
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khususnya agama-agama samawi seperti kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa.sebagai landasan hidup bersama.8 

Toleransi Pada konteks generasi milenial dalam memahami toleransi 

antar umat beragama merupakan sebuah hal yang patut menjadi perhatian 

pada saat ini, mengingat pngaruh global yang sangat deras masuk dalam 

sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara dapat mengancam rasa 

toleransi antar umat beragama. Warisan utama dari para founding fathers 

indonesia adalah kemajemukan yang telah menyatu. Banguna kemajumukan 

terwujud dalam lambang negara yaitu pancasila dengan Bhineka Tunggal Ika 

sebagai semboyan adalah wujud rasa cinta terhadap Indonesia. Meskipun 

kondisi geografis Indonesia dipisahkan oleh pulau-pulauyang memiliki 

kekhasan daerah masing-masing, seperti suku, budaya, kesenian dan bahasa 

yang beragam, namun hal tersebut dapat disatukan seperti yang tertuang 

dalam sumpah pemuda pada 28 Oktober 1928 lalu. Melalui ikrar tersebut 

ingin disampaikan bahwa generasi Indonesia berkewajiban untuk menjaga 

Indonesia, melestarikan budaya, peka terhadap perubahan namun tidak 

meninggalkan jati diri dan nilai-nilai luhur bangsa. Poin itu lah yang penting 

dimiliki oleh para generasi milenial pada saat ini. Karakteristik milenial 

berbeda-beda berdasarkan wilayah dan kondisi sosial ekonom. Namun, 

generasi ini umumnya ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban 

 
8 Et.all Abdurrahman wahid, Dialog Kritik Dan Identitas Agama (Yogyakarta: dian, 1993). 
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dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. Di sebagian besar belahan 

dunia, pengaruh mereka ditandai dengan peningkatanliberalisasi politik dan 

ekonomi, meskipun pengaruhnya masih diperdebatkan. Terbukti dengan 

penelitian yang telah dilakukan yang mengatakan bahwa generasi milenial 

tidak terlalu tertarik dengan politik, akan tetapi berbeda halnya jika dilakukan 

dengan teknologi.9  

Pendidikan di indonsia merupakan tempat strategis dalam rangka 

membangun kerukunan. Pendidikan sebagai pusat kebudayaan merupakan 

potret bangsa indonesia yang menunjukkan kebinekaan. Jika pendidikan 

dikelola dengan baik dan serius di tanamkan semangat nasionalisme 

(kerukunan) , maka sangatlah berarti dalam mewujudkan wawasan nusantara. 

Salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan terletak pada tenaga pengajar 

(guru). Mana kala guru bisa dengan giat menanamkan semangat nasionalisme 

kepada anak didik, maka usaha untuk membangun kerukunan di tengah 

masyarakat akan lebih mudah tewujud.10 

Dalam lingkungan sekolah sebagaimana halnya dengan lingkungan 

masyarakat, memili banyak keberagaman terutama berkenan dengan 

kehidupan dan aktivitas peserta didik. Peserta didik pada suatu sekolah 

cenderung membawa atau sekurang-kurangnya banyak dipengaruhi oleh 
 

9 Yudi Firmansyah Yogi Nugraha, ‘Karakter Toleransiberagama Dalam Sudut Pandang 
Generasi Milenial’, Jurnal Moral Kemasyarakatan, 4 (2019). 

10 Hamdan Diy, Membangun Kerukunan Berpolitik Dan Beragama Di Indonesia (Jakarta: 

Puslitbang lektur dan Khazanah Keagamaan Badan litbang dan Dilat Kementrian Agama RI, 2013). 
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lingkungan keluarga dengan berbagai bentuk kebiasaan-kebiasaannya serta 

masyarakat dengan berbagai latar belakang budayanya, dan sudah barang 

tentu dipengaruhi pula oleh nilai-nilai agama yang mereka anut. Kesemuanya 

ini akan tercermin dalam bentuk dan perilaku sehari-hari di sekolah. Oleh 

sebab itu dikalangan peserta didik juga penting dikembangkan nilai-nilai 

toleransi, agar mereka dapat menghormati dan menerima perbedaan-

perbedaan orang lain.11 

Seperti yang ada di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi, yang mana di dalam 

sekolah terdapat siswa siswi dari berbagai macam agama yaitu 

Islam,kristendan khatolik, di mana siswa siswi tersebut tidak akur dalam 

berteman antar beda agama. Hal ini bagaikan gambaran kecil bangsa 

indonesia yang di dalamnya terdapat masyarakat berbagai macam agama. 

Suasana lingkungan sekolah yang di ciptakan oleh pihak sekolah tersebut 

dapat menjadi contoh yang baik bagi kita dalam menyikap keragaman agama 

yang ada.12 

Berdasarkan hal yang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Toleransi Antar Umat Beragama di SMA N 9 Tungkal Ulu 

Jambi”. 

  

 
               11  Asifa Fasifatul, ‘No Title’, Jurnal Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Toleransi, Literasi, 
9(2) (2018). 

12 bapak sudarso, Wawancara Dengan Bapak Sudarso Sebagai Guru Bahasa Indonesia. 
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B. Identifikasi Masalah 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dari proposal di atas, 

maka perlu di fokuskan penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai toleransi antar umat bragama di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi 

masih kurang 

2. Penanaman sikap toleransi antar umat beragama masih kurang 

3. Pelaksanaan sikap toleransi antar teman. 

C. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar beakang yang di atas maka peneliti akan 

membahas sebagai besrikut : 

1. Apasaja nilai-nilai toleransi antar umat beragama di SMA N 9 Tungkal 

Ulu jambi ? 

2. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai toleransi antar umat beragama di SMA 

N 9 Tungkal Ulu Jambi ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan toleransi antar umat 

beragama di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi ?  
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D. Tujuan Peneliti 

1. Untuk mengetahui sikap toleransi antar umat beragama  

2. Untuk mengetahui kehidupan beragama pada siswa siswi SMA N 9 

Tungkal Ulu Jambi. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Melatih diri untuk memberikan perhatian lebih terhadap segala 

kegiatan pendidikan sekitar 

2) Dapat bermanfaat positif terhadap pengembangan wawasan kita 

3) Dapat memberi motivasi dan dorongan bagi peneliti lain untuk di 

manfaatkan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan bagi 

pembaca tentang toeransi antar umat beragama 

2) Untuk bahan masukan dalam meningkatkan penanaman sikap 

toleransi di sekolah 

3) Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberi 

masukan kepada staf sekolah dan guru pada khususnya siswa dan 

siswi agar dapat menerapkan sikap toleransi siswa siswi beragama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan di SMA 

N 9 Tungkal Ulu Jambi berkaitan tentang toleransi antar umat beragama 

adalah: 

1. Nilai-nilai toleransi antar umat beragama di SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi 

adalah saling menghormati, menghargai, dan bekerja sama. 

2. Pelaksanaan nilai-nilai toleransi antar umat di SMA N 9 Tungkal Ulu 

Jambi adalah sekolah mengadakan kegiatan seperti perlombaan 

memperingati hari-hari besar, pemilihan osis, pramuka dan 

ekstrakulikuler. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama agara siswa siswi tersebut untuk saling 

menghargai dan tidak membeda-bedakan antar umat beragama. 

3. Faktor pendukung toleransi antar umat beragama di SMA N 9 Tungkal 

Ulu Jambi adalah adanya biaya dari sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

seperti perlombaan, kemudian sekolah menyiapkan fasilitas-fasilitas dan 

saling bekerja sama dalam melancarkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

tersebut. 

Sedangkan faktor penghambat adalah lingkungan di luar sekolah. 

Memang pada dasarnya lingkungan sekolah sudah mendukung peserta 

didik dalam bertoleransi, walaupun demikian tak dapat dipungkiri bahwa 
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lingkungan luar sekolah yaitu lingkungan yang ada disekelilingnya juga 

sangat mempengaruhi, seperti lingkungan tempat tinggal, rumah, tempat 

peribadatan, dan media informasi juga sangat mempengaruhi kondisi pola 

pikir peserta didik dalam menerima dan mempraktekkannilai-nilai dan 

sikap toleransi 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti ingin memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan di atas dan 

memiliki tanggung jawab besar dalam pendidikan yaitu: 

1. Kepada siswa dan siswi beragama Islam, Kristen dan Katolik diharapkan 

dapat terus menjaga toleransi antar umat beragama ataupun sesama agama 

dengan saling menghormati dan menghargai. 

2. Kepada guru-guru SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi selalu memberi nasehat 

agar siswa tetap menjaga toleransi antar umat beragama dan bergaul tidak 

hanya agama yang sama saja tetapi juga antar agama. 

3. Kepada kepala sekolah SMA N 9 Tungkal Ulu Jambi diharapkan untuk 

lebih memberi inovasi baru dalam menyampaikan pemahaman tentang 

toleransi antar umat beragama. 
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